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MOTO

Teruslah bermimpi, walau kenyataannya jauh berbeda. Percayalah, lelah ini hanya
sebentar saja. Jangan menyerah, walaupun tak mudah meraihnya.

( lagu Ipang “Meraih mimpi )

Hiduplah seperti para pemancing, walau tak selalu mendapatkan hasil tetapi
mereka tetap sabar dan terus coba lagi.
( Ebit)

Pindah berkala, rumah ke rumah, berharap bisa berujung indah, walau akhirnya
harus berpisah, trimakasih karna ku tak mudah.
( HINDIA- Rumah ke Rumabh lirik )
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ABSTRACT

Ebit, 2025. The Influence of Money Politics on First-Time Voters” Preferences in
Pasar Tebat Village, Air Napal District, North Bengkulu. Undergraduate
Thesis, Civic Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Muhammadiyah University of Bengkulu. Supervisor: Dr. Rusnita
Hainun, M.Pd.

This study examines the influence of money politics on the preferences of
first-time voters in Pasar Tebat Village, Air Napal District, North Bengkulu. The
objectives of this research are to identify the presence of money politics in Pasar
Tebat Village, to determine first-time voters' preferences, and to analyze the
influence of money politics on these preferences. This research adopts a
quantitative approach using a survey method. Data were collected through surveys
and questionnaires. The findings indicate that, in general, the political preferences
of first-time voters tend to be at a moderate level, suggesting that they are in the
early stages of political awareness and still require encouragement or further
education to be more active and decisive in making political choices. However, the
overall average value is at the upper threshold of the “high” category, indicating
that money politics plays a considerable role in influencing first-time voters’
political decision-making. Data distribution is more concentrated around moderate
values, with slight variation toward low and very few in the high category. Most
respondents fall into the moderate category (66.66%), meaning that their political
preferences are not yet fully strong. This group is in the initial awareness phase of
political choice and still needs further political education. Based on hypothesis
testing, the results indicate that without the influence of money politics, the baseline
preference score of voters is 59.133. Every one-point increase in the money politics
variable raises first-time voter preference by one point. Therefore, money politics
has a significant simultaneous effect on first-time voters” preferences.

Keywords: Money Politics, First-Time Voter Preference, Influence



ABSTRAK

Ebit, 2025. Pengaruh Politik Uang Terhadap Preferensi Pemilih Pemula di
Desa Pasar Tebat Kecamatan Air Napal Bengkulu Utara.
Skripsi  Program  Studi  Pendidikan = Pancasila  dan
Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah  Bengkulu, 2025. Dosen
Pembimbing: Dr. Rusnita Hainun, M.Pd.

Kata Kunci : Politik Uang, Preferensi Pemilih Pemula, Pengaruh

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh politik uang terhadap
preferensi pemilih pemulah di desa pasar tebat kecamatan air napal
Bengkulu Utara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui politik uang di
Desa Pasar Tebat, untuk mengetahui preferensi pemilih pemula di Desa
Pasar Tebat, untuk mengetahui pengaruh politik uang terhadap preferensi
pemilih pemula di Desas Tebat, untuk mengetahui pengaruh politik uang
terhadap preferensi pemilih pemula di Desa Pasar Tebat Kecamatan Air
Napal, Bengkulu Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan metode survey. Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan teknik survey dan kuensioner. Penelitian ini
menghasilkan temuan sebagai berikut:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi politik pemilih pemula,
secara umupreferensi politik pemilih pemula cenderung berada di tingkat
sedang, menandakan bahwa mereka berada dalam tahap awal kesadaran
politik masih memerlukan dorongan atau edukasi lebih lanjut agar lebih
aktif dan mantap dalam menentukan pilihan politiknya. Namun, nilai rata-
rata keseluruhan berada di ambang atas kategori 7inggi, yang menunjukkan
bahwa politik uang cukup terasa dalam pengambilan keputusan politik
pemilih pemula. distribusi data lebih terkonsentrasi di sekitar nilai sedang,
dengan sedikit variasi ke arah rendah dan sangat sedikit yang tinggi. Hal ini
menggambarkan kondisi yang relatif stabil tanpa ekstrem yang signifikan.
Sebagian besar responden berada dalam kategori Sedang (66,66%), yang
berarti preferensi politik pemilih pemula belum sepenuhnya kuat. Kelompok
ini berada dalam fase kesadaran awal terhadap pilihan politik dan masih
membutuhkan edukasi politik yang lebih lanjut. berdasarkan hasil uji
hipotesis yang artinya tanpa pengaruh politik uang, preferensi dasar pemilih
adalah 59,133. Setiap kenaikan satu poin pada variabel politik uang akan
meningkatkan preferensi pemilih pemula sebesar 1 poin. Maka, politik uang
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap preferensi pemilih pemula.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan politik dan juga
terkenal dengan suap-menyuap, politik uang merupakan upaya untuk
mendapatkan sesuatu dengan cara yang tidak adil, dimana mereka memberi
uang demi kepentingan tertentu sehingga mendapatkan sesuatu dengan
mengandalkan uang, Politik uang, secara umum, menggambarkan upaya
untuk mempengaruhi suara pemilih agar memilih kandidat tertentu dengan
memberikan uang tunai atau insentif lainnya. “Politik uang” mengacu pada
praktik pemberian uang tunai atau sumber daya lain secara sengaja kepada
pemilih untuk mempengaruhi hasil pemilu, dan bukannya mendorong mereka
untuk adil. UU Pemilu No. 7 tahun 2017 tidak mendefinisikan politik uang
secara khusus. Memberikan uang atau materi lainnya merupakan tindak
pidana yang dapat mengakibatkan hukuman penjara dan denda dalam proses
pemilu. Hal itu disebutkan dalam pasal 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 tentang pemilu. Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 tentang Pemilu, Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu)
membentuk Pusat Penegakan Hukum Terpadu (Gakkumdu) yang terdiri dari
unsur Bawaslu, penyidik Polri, dan Kejaksaan untuk menangani tindak
pidana pemilu, termasuk dugaan penyelewengan politik uang, baik titik

masuknya dari laporan atau temuan.



Politik uang di Provinsi Bengkulu menjadi perhatian serius, terutama
dalam konteks pemilu. Praktik ini sering kali melibatkan pemberian uang atau
barang kepada pemilih dengan tujuan memengaruhi pilihan mereka. Di Desa
Pasar Tebat Kecamatan Air Napal Bengkulu Utara merupakan daerah yang
memiliki karakteristik sosial dan ekonomi tertentu yang dapat mempengaruhi
signifikan terhadap preferensi pemilih pemula. Pemilih pemula, yang
biasanya terdiri dari generasi muda dengan pengalaman politik yang terbatas,
cenderung lebih rentan terhadap praktik politik uang. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti kurangnya literasi politik, minimnya pemahaman
tentang dampak jangka panjang dari pilihan mereka, serta daya tarik insentif
material yang ditawarkan oleh pelaku politik uang. Sebagai desa yang dihuni
oleh beragam latar belakang sosial dan ekonomi, pemilih di Desa Pasar Tebat
mencerminkan karakteristik yang khas, terutama generasi pemula yang baru
pertama kali terlibat dalam proses demokrasi. Namun, pengaruh politik uang
dapat mengaburkan pertimbangan rasional dan menyebabkan pilihan mereka
lebih didasarkan pada imbalan instan dari pada visi dan misi calon yang lebih
luas. Praktik politik uang tidak hanya merusak integritas demokrasi tetapi
juga menciptakan budaya politik transaksional yang sulit dihilangkan.

Politik uang merupakan salah satu praktik yang dapat menciptakan
korupsi politik. Politik uang sebagai the mother of corruption adalah
persoalan utama dan paling sering terjadi di Indonesia. Praktik ini tidak hanya
merusak proses pemilihan, tetapi juga dapat menghasilkan pemimpin yang

tidak kompeten dan tidak memiliki komitmen untuk memperjuangkan



kepentingan masyarakat. Politik uang juga dapat mengurangi partisipasi
politik yang sehat, karena pemilih merasa bahwa suara mereka dapat dibeli,
sehingga mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap proses demokrasi.
(Aspinall & Sukmajati, 2015).

Pemilih pemula merupakan salah satu segmen yang memang
menjanjikan. Pemilih pemula biasanya adalah pelajar berusia 17-21 tahun.
Mereka adalah kelompok muda yang baru pertama kali mendapatkan hak
untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum. Selain pelajar, pemilih pemula
juga termasuk mahasiswa semester awal dan kelompok pemuda lainnya yang
pada pemilu sebelumnya belum cukup umur untuk memilih, yaitu belum
mencapai usia 17 tahun. Peran generasi pemula dalam perhelatan pemilu
tentu sangat menentukan arah demokrasi dan kemajuan bangsa. Pemilih muda
menjadi pemilih potensial mengingat kedua pemilih tersebut disebutkan
dalam Peraturan PKPU pasal 28 ayat 2 poin a dan b dalam menjelaskan usaha
KPU untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Generasi pemula juga
merujuk pada pemilih muda yang baru pertama kali berpartisipasi dalam
pemilihan umum. Pemilih muda sering kali kurang berpengalaman dan lebih
rentan terhadap pengaruh politik uang. Karena kurangnya pengalaman,
mereka sering kali lebih mudah terpengaruh oleh politik uang. Ini terjadi
karena mereka mungkin belum sepenuhnya memahami dinamika politik dan
pentingnya memilih calon berdasarkan visi dan misi yang jelas. Akibatnya,
mereka bisa lebih rentan terhadap tawaran uang atau barang dari calon yang

ingin mempengaruhi pilihan mereka.



Pemilih pemula sering menjadi sasaran bagi oknum yang menggunakan
kampanye negatif yang kemudian disalahgunakan untuk mendapat suara
karena terbatasnya pemahaman politik yang mereka miliki (Erawati, 2020).

Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar tentang bagaimana politik
uang membentuk preferensi politik mereka dan dampaknya terhadap kualitas
demokrasi di tingkat lokal. Sehingga dalam pengaruh politik uang dalam
preferensi pemilih pemula ini lebih mementingkan ketidak adilan dalam
masyarakat, sehingga akan mempengaruhi masa depan para pemilih yang adil
dan bertanggun jawab, apabila fenomena ini terus berlanjut maka ketidak
adilan akan terus menguasai dan memberi dampak negatif kedepannya baik
bagi pemilih pemula, masyarakat dan negara.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh politik
uang terhadap preferensi pemilih generasi pemula di Desa Pasar Tebat
Kecamatan Air Napal Bengkulu Utara.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka di dapatkan
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pemilih generasi pemula di Desa Pasar Tebat menunjukkan kerentanan
yang tinggi terhadap politik uang, yang dapat mempengaruhi preferensi
mereka dalam memilih calon pada pemilihan umum.

2. Kurangnya pendidikan politik dikalangan pemilih pemula di Desa Pasar
Tebat membuat mereka lebih mudah terpengaruh oleh tawaran uang atau

barang dari calon.



3. Dampak kondisi ekonomi yang kurang stabil di Desa Pasar Tebat
mendorong pemilih generasi pemula untuk menerima politik uang sebagai
solusi jangka pendek, tanpa mempertimbangkan dampak jangka
panjangnya terhadap proses demokrasi.

. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang penelitian di atas maka, penulis

mengangkat masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana politik uang di desa pasar di Desa Pasar Tebat, Kecamatan Air
Napal, Bengkulu Utara ?

2. Bagaimana preferensi pemilih pemula di Desa Tebat, Kecamatan Air
Napal, Bengkulu Utara ?

3. Apakah ada pengaruh politik uang terhadap preferensi pemilih pemula di
Desa Pasar Tebat, Kecamatan Air Napal Bengkulu utara?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penenelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengatahui faktor yang membuat pemilih pemula rentan terhadap
politik uang di Desa Pasar Tebat, Kecamatan Air Napal, Bengkulu Utara.

2. Untuk mengetahui dampak politik uang terhadap partisipasi politik
pemilih pemula di Desa Pasar Tebat, Kecamatan Air Napal, Bengkulu
Utara.

3. Untuk mengetahui pengaruh politik uang terhadap preferensi pemilih

pemula di Desas Tebat, Kecamatan Air Napal, Bengkulu Utara.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Menambah wawasan dan keilmuan tentang pengaruh politik uang
terhadap preferensi pemilih pemula dan pengatahuan di bidang politik uang
di kalangan Masyarakat.

Penelitian ini membantu dalam memahami prilaku pemilih pemula,
termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam
pemilihan umum.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran
sosial tentang Pengaruh Politik Uang Terhadap Preferensi Pemilih
Pemula Di Desa Pasar Tebat.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai pengetahuan tentang
bahayanya politik uang, dan kalangan pemilih pemula dapat memilih
pemimpin yang jujur dan adil.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran sosial tentang

pentingnya memilih berdasarkan visi dan misi calon.



d. Bagi Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Penelitian ini akan memberikan manfaat khususnya pada program
studi PPKN dapat di jadikan bahan bacaan dan di manfaatkan sebagai
penambah wawasan di perpustakaan.
e. Peningkatan Kesadaran Pemilih Pemula
Penelitian ini dapat di gunakan untuk menyusun program
sosialisasi yang lebih efektif di Desa Pasat Tebat, dan membantu
pemilih pemula memahami dampak politik uang terhadap kualitas

demokrasi dan pilih mereka.



